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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL BAJAKAH 

MERAH (Spatholobus littoralis Hassk) TERHADAP  

KADAR IL-10  
  

Tinjauan pada Mencit yang Diinfeksi Plasmodium berghei 
 

Nursyfa 
 

Bajakah merah (Spatholobus littoralis Hassk) merupakan tanaman yang 

sering digunakan sebagai obat tradisional. Bajakah merah diketahui mengandung 

senyawa alami yang memiliki manfaat, seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, 

fenol, steroid dan terpenoid, yang diduga bisa membantu meningkatkan kadar IL-

10, yaitu sitokin untuk mengurangi peradangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak etanol bajakah merah terhadap kadar IL-10 pada 

mencit yang terinfeksi Plasmodium berghei. Metode penelitian ini melibatkan 

empat kelompok mencit, yaitu: kontrol negatif (Na CMC 1%), kontrol positif 

(klorokuin), serta tiga kelompok ekstrak etanol bajakah merah dengan dosis 50 

mg/kgBB, 100 mg/kgBB dan 250 mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kadar IL-10 meningkat secara signifikan pada kelompok yang diberi ekstrak 

etanol bajakah merah dibandingkan kelompok kontrol positif dan negatif, dosis 

tertinggi yaitu 250 mg/kgBB menghasilkan kadar IL-10 terbesar. Analisis 

statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney didapatkan p = 0,001 

yang menunjukkan terdapat perbedaan bermakna rerata kadar IL-10 antara 

kelompok perlakuan dengan kontrol positif dan negatif. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol bajakah merah memiliki 

potensi sebagai agen imunomodulator karena dapat meningkatkan kadar IL-10 

pada mencit yang terinfeksi P. berghei dan bisa dikembangkan sebagai pengobatan 

tambahan untuk membantu mengatasi malaria. 

 

Kata-kata kunci: Ekstrak etanol, Bajakah merah, Plasmodium berghei, IL-10 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF RED BAJAKAH (Spatholobus littoralis Hassk) 

ETHANOL EXTRACT ADMINISTRATION ON IL-10 LEVELS 
 

 

 In Plasmodium berghei-infected Mice 
 

 

Nursyfa 

 

 

Red bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) is a plant that is often used as a 

traditional medicine. Red bajakah is known to contain natural compounds that have 

benefits, such as flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, phenols, steroids, and 

terpenoids, which are thought to help increase IL-10 levels, a cytokine that reduces 

inflammation. This study aims to investigate the effect of red bajakah ethanol 

extract on IL-10 levels in mice infected with Plasmodium berghei. The study 

involved four groups of mice: a negative control group (Na CMC 1%), a positive 

control group (chloroquine), and three groups treated with red bajakah ethanol 

extract at doses of 50 mg/kgBW, 100 mg/kgBW, and 250 mg/kgBW. The results 

showed that IL-10 levels significantly increased in the groups administered red 

bajakah ethanol extract compared to the positive and negative control groups, with 

the highest dose of 250 mg/kgBW yielding the highest IL-10 levels. Statistical 

analysis using the Kruskal-Wallis and Mann-Whitney tests yielded p = 0.001, 

indicating a significant difference in the mean IL-10 levels between the treatment 

groups and the positive and negative controls. Based on the study conducted, it can 

be concluded that red bajakah ethanol extract has potential as an 

immunomodulatory agent because it can increase IL-10 levels in P. berghei-

infected mice and could be developed as an adjunct therapy to help treat malaria. 

 

 

Keywords: Ethanol extract, Red bajakah, Plasmodium berghei, IL-10 
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